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Prakata

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terselesaikannya 
buku ini. Buku ini hadir sebagai upaya untuk memperkenalkan 

serta memaparkan pentingnya budidaya ikan yang saling terintegrasi 
mulai hulu, proses dan hilirnya dalam pengelolaan sektor perikanan. 
Tantangan yang semakin kompleks dalam dunia perikanan, pendekatan 
terintegrasi menjadi kunci untuk mencapai keseimbangan antara ekologi, 
ekonomi, dan sosial. Buku ini mengulas secara teknis kegiatan-kegiatan 
yang umum dilakukan dalam akuakultur seperti penyediaan pakan alami 
untuk kegiatan pembenihan, upaya penyediaan benih untuk pembesaran, 
pemebesaran ikan dan pengelolaan kualitas airnya. Harapannya buku ini 
dapat dijadikan sumber informasi mengenai kegiatan intergrasi akuakultur.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
berkontribusi. Buku ini disusun berdasarkan Kerjasama antara PT. Kilang 
Pertamina Internasional Refinery Unit III Plaju, Balai Riset Perikanan 
Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan Kementerian Kelautan dan 
Perikanan serta Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas PGRI 
Palembang, guna mendukung sektor perikanan yang berkelanjutan. Penulis 
menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat beberapa kekurangan dalam 
isi bahasan, susunan kalimat ataupun tata Bahasa dalam penyusunan 
buku ini. Namun demikian, penulis berahap semoga buku ini dapat 
memberikan manfaat bagi pembaca.

Palembang, Oktober 2024
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BAB 1
Pendahuluan

Akuakultur adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
memproduksi, memperbanyak atau menambah organisme (biota) 

akuatik dalam lingkungan terkontrol dengan tujuan untuk mendapatkan 
hasil (keuntungan atau profit). Kata Akuakultur berasal dari bahasa 
inggris yaitu aquaculture yang terdiri dari dua kata “aqua” yang artinya 
perairan, dan “culture” yang artinya budidaya. Jika diartikan kedalam 
bahasa Indonesia akuakultur adalah budidaya perikanan atau budidaya 
perairan. Oleh karena itu, akuakultur (budidaya perikanan) dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan atau upaya-upaya pelaku usaha untuk 
meningkatkan produktivitas atau memperbanyak biota (organisme) 
perairan melalui kegiatan budidaya. Kegiatan budidaya perikanan yang 
dimaksud adalah kegiatan atau upaya yang dilakukan berupa pemeliharaan 
untuk memperbanyak /menambah atau memproduksi, menumbuhkan 
kembangkan (tumbuh), serta meningkatkan kualitas organisme akuatik 
secara terkontrol sehingga diperoleh profit (keuntungan) (Effendi, 2004).
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2 Perikanan End to End Terintegrasi

Menurut Pillay (1993) Akuakultur dibedakan menjadi beberapa jenis 
yaitu berdasarkan karakteristik lingkungan/ekologi, letak geografis dan 
penerapan cara atau teknik budidaya. Akukultur berdasarkan karakteristik 
lingkungan/ekologi yaitu sesuai dengan keberadaan ekosistem dimana 
budidaya dilakukan. Budidaya berdasarkan karakteristik terbagi menjadi 
budidaya perikanan air tawar (freshwater aquaculture), budidaya 
perikanan air payau (brackishwater aquaculture), dan Budidaya perikanan 
air laut (marine aquaculture). Akuakultur berdasarkan zona geospasial 
yaitu berdasarkan letak geografis wilayah. Akuakultur zona geopasial 
ini terbagi menjadi 2 yaitu Inland aquaculture (budidaya di darat) dan 
Marine aquaculture (budidaya di laut). Inland aquaculture adalah suatu 
kegiatan budidaya yang dilakukan didarat dengan kondisi air tawar atau 
sedikit ke payau. Berdasarkan tempatnya Budidaya darat ini dibedakan 
menjadi budidaya perikanan dataran tinggi, budidaya perikanan dataran 
rendah, budidaya perikanan pedalaman, budidaya perikanan muara 
dan budidaya perikanan daerah pesisir. Marine aquaculture (Budidaya 
laut) adalah kegiatan budidaya untuk memproduksi/ memperbanyak, 
memelihara dan memamen biota (organisme) laut yang dilakukan di laut. 
Sedangkan berdasarkan jenis sistem atau teknik budidaya yaitu dengan 
menggunakan teknologi dan media yang tepat dalam penggunaan untuk 
budidaya. Berdasarkan system atau teknik yang dilakukan dalam budidaya 
di bedakan menjadi beberapa jenis yaitu Budidaya ikan di kolam, tambak, 
bak, akuarium, budidaya keramba tancap, budidaya sistem rakit, budidaya 
Keramba Jaring Apung (KJA) dan budidaya air deras.

Kegiatan Akuakultur atau budidaya perikanan ini sudah lama dikenal 
sejak lebih kurang 2000 tahun yang lalu, namun baru disadari bahwa 
sangat crusial akhir-akhir ini setelah banyaknya tekanan terhadap sumber 
daya perairan yaitu terjadinya over fishing (penangkapan ikan berlebih) 
dan berkurangnya stok ikan laut karena pengaruh pencemaran lingkungan 
perairan, serta kurangnya protein hewani yang berasal dari perairan 
untuk mencukupi kebutuhan seluruh manusia dunia yang semakin 
terus meningkat setiap tahunnya. Akuakultur atau budidaya perairan 
ini telah tumbuh berkembang sejak beberapa tahun terakhir, dengan 



BAB 2
Komoditas Ikan Budidaya

A.	 Pendahuluan

Komoditas ikan budidaya merupakan salah satu sektor penting dalam 
industri perikanan yang memiliki peran besar dalam penyediaan sumber 
protein hewani, rekreasi, kesempatan kerja, kesejahteraan ekonomi dan 
perdagangan (Kusdiantoro et al. 2019).

Budidaya ikan atau akuakultur telah berkembang pesat dalam 
beberapa tahun terakhir, diiringi dengan peningkatan permintaan ikan 
dan hasil laut lainnya, sehingga mengakibatkan penurunan stok ikan di 
alam akibat penangkapan ikan berlebihan (overfishing). Budidaya ikan 
meliputi kegiatan pembenihan, pembesaran dan pengelolaan ikan dalam 
lingkungan yang terkendali dengan tujuan untuk memproduksi ikan 
secara berkelanjutan. Komoditas ikan yang paling sering dibudidayakan 
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14 Perikanan End to End Terintegrasi

dapat dikelompokkan menjadi ikan air tawar, ikan air payau, dan ikan 
air laut.

Dengan meningkatnya kesadaran di masyarakat akan keberlanjutan 
dan perlindungan stok ikan di alam, menjadikan sektor budidaya ikan 
sebagai solusi masa depan dalam memenuhi kebutuhan pangan secara 
global. Tentu hal ini tidak terlepas dari dukungan pemerintah dalam 
meningkatkan sains dan teknologi dalam bidang budidaya perikanan 
sehingga dapat memberikan manfaat dalam peningkatan ekonomi dan 
sosial Masyarakat serta lingkungan yang berkelanjutan.

B.	 Komoditas Ikan Budidaya

Komoditas ikan budidaya yang dipelihara oleh kelompok pembudidaya 
ikan (Pokdakan) di Desa Sungai Gerong, antara lain:

1.	 Ikan Patin (Pangasius hypopthalmus)
a.	 Klasifikasi

Ikan patin (Pangasius hypophthalmus) merupakan jenis ikan 
air tawar yang memiliki wilayah persebaran di Asia Tenggara, 
khususnya Indonesia, Thailand dan Vietnam. Ikan patin dikenal 
karena pertumbuhannya yang cepat, mudah dibudidayakan, 
memiliki daging yang lembut, rendah lemak, dan kaya protein 
(Iswanto et al 2022; Agustinus et al 2023). Daging ikan patin 
memiliki kadar kolesterol yang rendah (Fariedah et al. 2018).

Gambar 2.1. Morfologi Ikan Patin (Pangasius hypopthalmus)



BAB 3
Nutrisi Ikan

Nutrisi Ikan yang diperlukan oleh ikan dalam pakan yaitu protein, 
lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Kebutuhan nutrisi pada 

ikan dipengaruhi dari jenis ikan, umur, kualitas pakan dan lingkungan. 
Pada stadia larva ikan yang masih memiliki kuning telur sekitar 30% 
dalam tubuh sebaiknya larva ikan diajarkan/diberi pakan alami sesuai 
dengan ukuran bukaan mulut larva ikan karena pada fase peralihan 
kuning telur (endogenous feeding) ke pakan luar (exogenous feeding) 
fase kritis ikan. Karena dalam fase peralihan ini jika terlambat atau gagal 
ikan akan mengalami kematian. Pada fase ini tingkat kematian larva ikan 
yang tinggi. Setelah menggunakan pakan alami seteleh kuning telur pada 
tubuh larva habis, beberapa hari selanjutnya bisa dilanjutkan pemberian 
pakan buatan dengan size pelet sesuai stadia ikan dan formulasi nutrisi 
tertentu yang dibutuhkan ikan.

Nutrisi yang terpenuhi dalam pakan akan dimanfaatkan ikan untuk 
maintenance seperti (bergerak, bernapas, aktifitas sel, recovery tubuh 
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akibat luka/stres), pertumbuhan dan reproduksi. Kandungan nutrisi yang 
rendah pada ikan dalam pakan akan mengakibatkan pertumbuhan ikan 
terhambat, menimbulkan kondisi fisiologi tertentu bahkan mengakibatkan 
malnutrition.

Dalam kegiatan akuakultur secara intensif yang mengandalkan pakan 
pelet pabrik selama kegiatan produksi, biaya produksi selama kegiatan 
budidaya bisa mencapai 60-70%. Sehingga pembudidaya untuk menekan 
biaya produksi dengan cara melakukan formulasi dan membuat pakan 
mandiri. Pemanfaatan bahan baku lokal pada pakan ikan harus melihat 
kandungan gizi, ketersedian, kecernaan pakan, dan tidak bersaing dengan 
manusia.

A.	 Protein

Protein merupakan senyawa organik utama dalam jaringan ikan yang 
menyusun sekitar 65 hingga 75% dari total berdasarkan berat kering. 
Protein tersusun atas banyak asam amino yang mengandung unsur-unsur 
karbon, hidrogen, oksigen dan nitrogen.

Protein terdapat dalam pakan memiliki kandungan asam amino 
yang diperlukan ikan untuk punyusunan tubuh dan pertumbuhan ikan. 
Fungsi utama protein adalah sumber energi untuk aktifitas sel yang 
diperlukan ikan. Protein adalah sumber energi utama untuk ikan yang 
kemudian dimanfaatkan ikan untuk pertumbuhan, memperbaiki jaringan 
tubuh, pematangan gonad (reproduksi), unsur utama dalam bahan 
baku membentuk enzim dan hormon serta berperan dalam mekanisme 
metabolime pada ikan.

Penggunaan protein untuk pertumbuhan ikan dipengaruhi dari 
panjang/bobot ikan, sumber protein, nilai energi pada pelet, lingkungan 
dan frekuensi pemberian pakan. Kandungan protein yang dibutuhkan 
ikan untuk meningkatkan pertumbuhan sekitar 25-50% (Lovell, 1989).



BAB 4
Pembenihan Ikan

A.	 Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 
organisme akuatik yang sangat melimpah seperti kelompok vertebrata 
(ikan), krustase (udang, kepiting, lobster), moluska (cumi, kerang), alga 
dan kelompok lainnya. Ikan merupakan salah satu komoditas perikanan 
yang permintaan tiap tahunnya selalu meningkat. Hal tersebut karena 
ikan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani oleh 
masyarakat. Bukan hanya untuk konsumsi, ikan juga dapat dimanfaatkan 
untuk tujuan hiburan atau sebagai ikan hias. Sehingga ikan merupakan 
komoditas perikanan yang memiliki daya jual yang tinggi dan memiliki 
peluang usaha.

Ikan yang dikonsumsi masyarakat pada umumnya diperoleh dari hasil 
tangkapan alam di perairan umum daratan dan laut ataupun diperolehdari 
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hasil budidaya. Penangkapan ikan di perairan umum saat ini mengalami 
penurunan jumlah produksi tangkapan akibat ekspoitasi yang berlebihan 
atau disebabkan oleh penggunaan alat yang tidak ramah lingkungan. Hal 
tersebut juga menyebabkan beberapa daerah penangkapan (fishing groud) 
padat akan aktifitas penangkapan yang berlebihan yang berdampak pada 
beberapa jenis spesies ikan masuk daftar merah atau terancam punah oleh 
IUCN (International Union for Conservation of Nature). Oleh sebab itu 
akuakultur atau budidaya perikanan menjadi peluang usaha yang sangat 
strategis dalam peningkatan produksi ikan di Indonesia dan berperan 
dalam penyediaan sumber protein hewani.

Pemenuhan kebutuhan akan protein hewani pada akuakultur dipenuhi 
dari hasil kegiatan perikanan budidaya laut (Marine Aquaqulture), budiaya 
air payau (Brackish water aquaculture) dan budidaya air tawar (Fresh water 
aquaculture). Budidaya air tawar umumnya di dominasi oleh beberapa 
spesies unggulan yang permintaan dipasar cukup tinggi seperti ikan lele 
(Clarias gariepinus), Ikan Nila (Oreochromis niloticus), Ikan Mas (Cyprinus 
carpio), Ikan Patin (Pangasius sp.) dan Ikan Gurami (Osphronemus gorami). 
Seiring dengan berjalannya waktu, permintaan akan ikan-ikan lokal seperti 
ikan gabus (Channa striata), Ikan Tembakang (Helostoma temminckii), 
Ikan Jelawat (Leptobarbus hoevenii), Ikan betook (Anabas testudineus) 
dan beberapa jenis ikan lainnya, terus meningkat permintaannya akibat 
produksinya terus menurun dari hasil tangkapan alam. Maka saat ini 
peneliti, balai budidaya dan pelaku usaha terus melakukan trobosan untuk 
upaya domestikasi, konservasi, dan kegiatan budidayanya.

Akuakultur dibagi menjadi dua kegiatan secara umum yaitu 
pembesaran dan pembenihan. Kedua kegiatan ini adalah dua kegiatan 
yang tidak bisa dipisahkan karena kedua kegiatan ini merupakan suatu 
rangkaian yang saling berhubungan dalam akuakultur. Pembesaran dalam 
akuakultur didefinisikan sebagai suatu kegiatan membudidayakan ikan 
dengan tujuan untuk membesarkan hingga ukuran yang siap dikonsumsi 
ataupun memenuhi kriteria sebagai ikan yang dijual sebagai ikan hias. 
Sedangkan pembenihan ikan adalah suatu rangkaian kegiatan budidaya 



BAB 5
Pembesaran Ikan

A.	 Pendahuluan

Industrialisasi perikanan berkembang menjadi peluang usaha yang sangat 
menjanjikan karena kandungan gizi dan sumber protein yang sangat 
baik. Seiring dengan meningkatnya kesadaraan masyarakat secara luas 
akan pentingnya mengkonsumsi ikan untuk menghasilkan hidup yang 
lebih sehat. Baik ikan hasil tangkapan alam maupun hasil budidaya, 
keduanya memiliki keunggulan tersendiri. Ikan hasil tangkapan alam 
cenderung lebih diminati karena tekstur daging yang berbeda, akan 
tetapi kondisi stok yang tidak dapat dipastikan selalu tersedia sehingga 
menyebabkan harganya jauh lebih tinggi. Sedangkan ikan hasil budidaya 
harga cenderung lebih stabil dan kondisi stok terjamin, namun biaya 
produksi terutama pakan seringkali dikeluhkan oleh pembudidaya.
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Pemenuhan kebutuhan nutrisi hewani terutama dari kelompok 
organisme akuatik cenderung meningkat setiap tahunnya. Hal tersebut 
tidak terlepas dari kesadaran masyarakat dari manfaat yang dirasakan 
dengan mengkonsumsi organisme akuatik bagi kesehatan. Kondisi tersebut 
dimanfaatkan sangat baik oleh para pembudidaya sebagai peluang untuk 
meningkatkan produksinya.

Perairan rawa di Indonesia mempunyai karakteristik yang cukup 
menarik baik dari ekosistem, lingkungan maupun kehidupan biota 
yang ada didalamnya. Perairan rawa menyimpan banyak kekayaan dan 
keanekaragam satwa (biodiversity) yang masih sangat terbatas informasi 
dan teknologi aplikasi yang dapat mendukung pengoptimalan pemanfaatan 
lahan rawa tersebut. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu 
wilayah di Indonesia yang mempunyai lahan rawa yang cukup luas yaitu 
sebesar 1,1 juta hektar, dan yang mampu dimanfaatkan untuk komoditas 
pertanian khususnya tanaman padi seluas 288,637 hektar (Bappeda, 
2005 dalam Fitri 2010). Artinya, masih sangat terbuka kesempatan 
untuk mengeksplorasi perairan rawa, sehingga dapat dimanfaatkan 
dan dikembangkan secara optimal dengan teknologi yang tepat untuk 
mensejahterakan kehidupan masyarakat disekitarnya.

B.	 Pembesaran Ikan

Persyaratan Lokasi
Pemilihan Lokasi untuk kegiatan pembesaran komoditas ikan budidaya 
di kolam tanah, harus mempertimbangkan persyaratan sebagai berikut :

1.	 Jenis tanah yang cocok untuk dijadikan kolam pembesaran ikan 
budidaya yaitu jenis tanah liat/lempung serta tidak berporos. Tanah 
liat/lempung mempunyai kemampuan menahan air sehingga air 
tidak cepat terserap serta dapat dijadikan pematang atau dinding 
penahan air yang kuat.

2.	 Lokasi dekat dengan sumber air dan bebas banjir, tidak tercemar 
serta jauh dari sumber polusi.



BAB 6
Kualitas Air Akuakultur

Air adalah sumber daya alam yang dibutuhkan oleh semua makhluk 
hidup. Oleh karena itu, air harus tetap dijaga agar dapat dapat 

dimanfaatkan oleh semua makhluk hidup. Air dapat digunakan untuk 
berbagai kepentingan baik untuk keperluan domestik, industri maupun 
kegiatan lainnya. Masalah yang sering dihadapi pada sumber daya air 
adalah banyaknya air yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
yang terus meningkat dan kualitas air yang semakin menurun. Sehingga 
diperlukan pengelolaan sumber daya air, agar sumber daya air dapat 
dimanfaatkan secara berkelanjutan dengan tingkat mutu air sesuai dengan 
yang diinginkan. Pengelolaan kualitas air merupakan salah satu langkah 
yang dapat dilakukan yaitu pemantauan kualitas air seperti pemantauan 
kualitas air fisika, kimia dan biologi.
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A.	 Parameter Fisika

Parameter fisika yang biasanya digunakan untuk menentukan kualitas 
air pada budidaya ikan air tawar adalah cahaya, suhu, kecerahan dan 
kekeruhan, padatan, dan warna.

1.	 Cahaya
Cahaya matahari merupakan sumber energi terpenting dalam 
ekosistem perairan. Cahaya matahari mempunyai tiga fungsi utama. 
Salah satunya adalah memanaskan air untuk meningkatkan suhunya, 
berfungsi sebagai sensor cahaya bagi organisme hidup, dan berfungsi 
sebagai sumber energi untuk proses fotosintesis (Dodds and Whiles, 
2019). Cahaya matahari diserap dan diubah menjadi energi panas. 
Pada lapisan atas perairan akan terjadi penyerapan panas yang lebih 
intensif dan menyebabkan suhu di atas permukaan akan lebih tinggi 
dibandingan di lapisan bawah. Cahaya yang diperlukan pada proses 
fotosintesis adalah photosynthetically active radiation (PAR) atau 
visible light yaitu cahaya tampak atau cahaya yang dapat dilihat oleh 
mata manusia. Panjang gelombang radiasi yang digunakan pada 
proses fotosintesis yaitu 400 nm-700 nm. Satuan panjang gelombang 
cahaya adalah nanometer (nm). Berikut ini panjang gelombang 
pada spektrum cahaya matahari dan warna dalam spektrum 
elektromagnetik (Boyd, 2015).

Tabel 6.1. panjang gelombang pada spektrum cahaya matahari dan 
warna dalam spektrum elektromagnetik (Boyd, 2015)

Jenis Sinar Panjang 
Gelombang

Semua Spektrum Spektrum Tampak
Gamma < 0,01 Warna nm
X 0,01 – 10 Ungu 390 – 450
Ultraviolet (UV) 10 – 389 Biru 450 – 495
Visible 390 – 750 Hijau 495 – 570
Infrared (IR) 759 – 106 Kuning 570 – 590
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